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Education closely relatestoglobalization, because ItIsImpossible toIgnore globalization
process througti which a globalsociety will be formed. Parallel with this, Indonesia should
reform Itseducation process, focusing ontheestablishment ofan education system which
Iscomprehensive and flexible, inorderforItsgraduates tofunction effectivelyIn a demo
craticglobalsocial life. Therefore, the education shouldbe designedas such that stu
dents can develop theirnaturalpotenciesand creativities In a freedom, equalandrespon
sible atmosphere. The education shouldalsoproduces graduates who canconceive their
society, together with various factors causing theirsuccesses orfailures. Oneofalterna
tives that should be done Is to develop a global-based education.
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lendidikan adalah ajang pertarungan
ideologis, sebab pada kenyataannya

apa yang menjadi tujuan pendidikan saat
ini berbenturan dengan kepentingan yang
iain, lembaga pendidikan adaiah wiiayah di
mana kesadaran diperebutkan oieh
kepentingan: kepentingan untuk membe-
baskan manusia peserta didik dengan
kesadaran dan dorongan untukteriibat aktif
daiam aktivitas yang mengarah pada
kemanusiaan dengan kepentingan untuk
menjadikan peserta didik hanyatunduk pada
"kesadaran" yang dapat meianggengkan
sistem penindasan dan menjadikan peserta
didik hanya sebagai obyek daiam
pemtjangunan budayayang menguntungkan
kekuasaan yang menindas kemanusiaan.

Hakekat manusia adaiah sadar akan
lingkungannya, Ini biasa ditempuh dengan
menggunakan kapasitas hati dan piklran
untukberpengetahuan. Duniaadaiah taman
firdausdengan hatidan pikiran sebagai pintu
gerbangnya, demikian ungkapKahiii Gibran.
Daiam konteks ini cinta adaiah kekuatan

aktif yang melibatkaniimu pengetahuan dan
perasaan. Tanpa pengetahuan, orang hanya
akan tunduk kepada kebodohan, cinta buta
yang tidakmenjadi semahgat untukmelihat
relasi antar manusia secara obyektif,tetapi
hanya berlandaskan subyektivitas yang
kecenderungannya adaiah memaksakan
kehendak.

Tapi apa daya, manusia adaiah produk
darl masyarakat juga, apalagi manusia di
negeri ini yang selalu dijauhkan dari
pendidikan dan didekatkan pada mitos,
tahayul dan sentimen-sentimen yang
sempit, iaiu kapitaiisme pasar bebas juga
menjadikan manusia hanya tunduk pada
egonya: ego spec/es yang menghinggapi
makhluk manusia, ego yang tidak biasa
membukakan pikiran dan hati untuk
mewujudkan harmoni kehidupan sebagai
manusia yang autentik. Ego spisles iniiah
yang membuat mereka (species manusia)
merasa sudah menjadi manusia (daiam
pengertian kualitatif), merasa sudah jadifl
akhsani taqwilm (manusia daiam sebaik-
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balk bentuk). Padahal mereka sama sekali
belum sedikit pun berplkir tentang para
meter apa yang menyebabkan mereka
disebut sebagai manusia, mereka mengaku
berbeda dengan spisies lain, misalnya
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Tetaplsekali
lag!apakah hanya dengan aktlvltasberupa
makan, minum, seks, dan pelampiasan-
pelamplasan kebutuhan yang juga dimiliki
makhluk lain telah memberikan penjelasan
bahwa mereka "manusia jadi"

Ada kemungkinan bahwa makhluk lain
punya juga memiliki perasaan kememadaian
ternadap realitas spisiesnya. Binatang juga
meiakukan makan, minum, seks dan aktivitas
Iain seperti saling memangsa, dan
sebagainya. Mereka merasa puas dengan
eksistensi dirinya, artinya mereka juga
memiliki ego spisies, sebagai analogi dan
anekdot apakah anjingseandainya iamampu
merasa dan berpikir, akan merasa bahwa
mereka lebih rendah dari manusia? Tidak,
ketika menggonggong padasaat melihat kita
karena dirasa kita akan mengganggunya,
mereka barangkali juga mengumpat: "dasar
manusia spisies rendahan, nggak ngerti
bahasa anjing. Kitapun ngomong: tepatnya
ego spisies iniadalah mumi watak "manusia
yang juga binatang watak spisies rendahan
yang periudituntaskanadalah dengan menata
strukturyang lebih kondusif bagiperkembang-
an kepribadian.

Pendidikan Sebelum Merdeka

Bangsa Indonesia telah mengalaml
berbagai bentuk praktekpendidikan: praktek
pendidikan Hindu, pendidikan Budhis,
pendidikan islam, pendidikan zaman VOC,
pendidikan kolonlal Belanda, pendidikan
zaman pendudukan Jepang, dan pendidikan
zaman setelah kemerdekaan. Berbagai
praktek pendidikan memiliki dasar filosofis
dan tujuan yang berbeda-beda. Beberapa
praktek pendidikan yang relevan dengan
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pembahasan Ini adalah praktek-praktek
pendidikan modem zaman kolonial Belanda,
praktek pendidikan zaman kemerdekaan
sampai pada tahun 1965, dan praktek
pendidikan dalam masa pembangunan
sampai sekarang ini.

Praktek pendidikan zaman kolonlal
Belanda ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan penduduk pribumi secepat-
cepatnya melalui pendidikan Barat.
Diharapkan praktek pendidikan Barat ini
akan dapat mempersiapkan kaum pribumi
menjadi kelas menengah baru yang mampu
menjabat sebagai 'pangreh praja". Praktek
pendidikan kolonial initetap menunjukkan
diskriminasi antara anak pejabat dan anak
kebanyakan. Kesempatan luas tetap saja
diperoleh anak-anak dari lapisan atas.
Dengan demikian, sesungguhnya tujuan
pendidikan adalah demi kepentingan
penjajah untuk dapat melangsungkan
penjajahannya. Yakni, menciptakan tenaga
kerjayang dapat menjalankan tugas-tugas
penjajah dalam mengeksploitasisumberdan
kekayaan alam Indonesia. 01 samping itu,
dengan pendidikan model Barat akan
diharapkan muncul kaum bumi puterayang
berbudaya barat, sehingga terslsih dari
kehidupan masyarakat kebanyakan.
Pendidikan zaman Belanda membedakan

antara pendidikan untuk orang pribumi.
Demikian pula bahasa yang digunakan
berbeda. Namun perlu dicatat, betapapun
juga pendidikan Barat (Belanda) memiliki
peran yang penting dalam melahirkan
pejuang-pejuang yang akhirnya berhasil
melahirkan kemerdekaan Indonesia.

Pada zaman Jepang meski hanya
dalam tempo yang singkat, tetapi bagi dunia
pendidikan Indonesia memiliki arti yang
amat signifikan. Sebab, lewat pendidikan
Jepang-lah sistem pendidikan disatukan.
Tidak ada lagipendidikan bagi orang asing
degan pengantar bahasa Belanda.
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Satu sistem pendidikan nasional
tersebutditeruskan setelah bangsa Indone
sia berhasll merebut kemerdekaan dari
penjajah Belanda. Pemerlntah Indonesia
berupaya melaksanakan pendidikan
nasional yang berlandaskan pada budaya
bangsasendlri.Tujuan pendidikan nasional
adalah untuk menclptakan warga negara
yang sosial, demokratis, cakap dan
bertanggung jawab dan slap sedia
menyumbangkan tenaga dan pikiran untuk
negara. Praktek pendidikan selepas
penjajahan menekankan pengembangan
jiwa patriotisme. Dari pendekatan
"Macrocosmics", bisa dianalisis bahwa
praktek pendidikan tidak bisa dilepaskan
dari lingkungan, balk lingkungan sosial,
politiK ekonomimaupun lingkungan lainnya.
Pada masa ini, lingkungan politik terasa
mendominasi praktek pendidikan. Upaya
membangkitkan patriotisme dan nasi-
onaiisme terasa berlebihan, sehingga
menurunkan kualitas pendidikan itusendiri.
Hal Ini sangat terasa terutama pada periode
Orde Lama {tahun 1959 -1965)

Pendidikan Setelah Merdeka

Praktek pendidikan zaman Indonesia
merdeka sampai tahun 1965 dapat
dikatakan banyak dipengaruhi oleh sistem
pendidikan Belanda. Sebaliknya,pendidikan
setelah tahun 1966 pengaruh sistem
pendidikan Amerika semakin lama terasa
semakin menonjol. Sistem pendidikan
Amerika menekankan bahwa praktek
pendidikan merupakan instrumen dalam
proses pembangunan. Tidakmengherankan
kalau selring dengan semangat dan
pelaksanaan pembangunan yang dititik-
beratkan pada pembangunan ekonomi,
praktek pendidikandijadikanalat untukdapat
mendukung jjembangunan ekonomi dengan
mempersiapkan tenaga kerja yang

diperlukan dalam pembangunan. Dengan
kata lainpraktek pendidikanyang bersumber
pada kebijaksanaan pendidikan banyak
ditentukan guna kepentingan pembangunan
ekonomi.

Perkembangan pendidikan nasional
yang berkiblat pada pendidikan Amerika
berkembang pesatdan menunjukkan has!!
yang luar biasa. Namun perlu dicatat bahwa
kecepatan perkembangan pendidikan
nasional ini cenderung mendorong
pendidikan ke arah sistem pendidikan yang
bersifat sentralistis. Hal inidapat ditunjukkan
dengan semakin berkembangnya blrokrasi
untuk menopang proses pengajaran
tradisional yang semuanya mengarah pada
rigiditas. Blrokrasi pusat cenderung
menekankan proses pendidikan secara
klasikal dan bersifat mekanistis. Dengan
demikian proses pendidikan cenderung
diperlakukan sebagaimana sebuah pabrik.
Akibatnya pihak-pihak yang terkait dalam
pendidikan, khususnya guru dan murid
sebagai individu yang memiliki "kepribadlan"
tidak banyak mendapatkan perhatian
kurikuium, guru dan aturan serta prosedur
pelaksanaan pengajaran dlsekolah dan juga
di kelas ditentukan dari pusat dengan segala
wewenangnya. Misalnya, keharusan
mengajardengan menggunakan pendekatan
CBSA, kokurikuler dalam berituk kliping
koran.

Lebih lanjut, sentralisasi dan
berkembangnya blrokrasi pendidikan yang
semakin luas dan kaku akan menjadikan
keseragaman sebagai suatu tujuan.
Hasilnya, berkembanglah manusla-manusia
dengan mentalitas "juklak" dan '̂ uknis" yang
siap diberlakukan secara seragam. Akibat
lebihjauh dimasyarakat berkembang prinsip
persetujuan sebagai kunci sukses; promosi
dan komunikasi adalah kbrnando; Interaksl
dicampurkan dengan pertemuan-pertemuan
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resmi; dan stabilltas yang dikaitkan dengan
tindakan yang tidak mengandung emosi.

Kemerosotan kualitas pendldikan
dikarenakan ketidak-mampuan organisasi
sekolah menyesuaikan dengan perkem-
bangan dan kebutuhan lingkungansebagai
akibat dari birokratisasi dunia, kualitas
pendldikan yang bersifat sentralistis, maka
untuk meningkatkan kualitas pendldikan
harus didasarkan pada kebijaksanaan
debirokratisasi dan desentraiisasi.

Desentralisasi pendldikan merupakan
suatu tindakan mendelegasikan wewenang
kepada satuan kerja yang langsung
berhubungan dengan peserta didik.
Permasalahannya yang lebih mendalam
yang perlu diperfanyakan adalah "apakah
kebijaksanaan desentralisasi yang
dllaksanakan untuk seluruh fungsi dan
kekuasaan sekolah-sekolah ataukah hanya
untuk pembaglan tugas-tugas administrasi?
Apakah kebijaksanaan desentralisasi hanya
dilihat sebagai cara untuk mencapai
efisiensi dengan mengurangi upaya untuk
transformasi baik sistem maupun proses
pendldikan?"

Kalau desentralisasi hanya sekadar
mengurangi beban tanggung jawab dl
puncak kekuasaan dengan memberikan
sebagian tugas-tugas administrasi kepada
aparat yang lebih rendah maka
desentralisasi tidak akan banyak artinya
sebagai sarana peningkatan kualitas
pendldikan. Dewasa ini ketidak-mampuan
sekolah meningkatkan kualitas pendldikan
mencerminkan ketidak-mampuan struktur
dan sistem persekolahan. Kalau tidak ada
perubahan yang mendasar pada sistem
pendldikan, makasegala upaya peningkatan
kualitas akan sia-sia. Oieh karena itu,
kebijaksanaan yang diperlukan dl dunIa
pendldikan kita sekarang ini adalah
desentralisasi yang mendasar.
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Ada beberapa tujuanyang perludicapai
dengan kebijaksanaan desentralisasi.
Pertama, sistem persekolahan harus lebih
tanggap terhadap kebutuhan individu peserta
didik, guru, dan sekolah. Kedua, ikiim
pendldikan harus menguntungkan untuk
pelaksanaan proses pendldikan.

Disamping mempertanyakan kualitas
output pendldikan yang berkiblat keAmerika
ini, mulai dirasakan bahwa praktek
pendldikan cenderung mendorong
munculnya generasi terdidik yang bersifat
materiaiistik, individualistik dan konsumtif.
Hal ini sesungguhnya merupakan
konsekuensi logisdari pengetrapan praktek
pendldikan Amerika. Apalagi, pusat-pusat
pendldikan yang lain, misainya media
komunikasi massa mendukung proses
"Amerikanisasi'Mni.

Adapula satu bentuk produk proses
pendldikan yang sesungguhnya menylm-
pang dari apa yang terjadi di Barat yakni
munculnya mentalitas "jalanpintas",dengan
semangat dan kemauan untuk dapat
mendapatkan hasil secepat mungkin, baik
di kalangan generasi muda maupun
generasi tuanya. Mereka cenderung tidak
menghlraukan bahwa segala sesuatu harus
melewati proses yang memerlukan waktu.
Bahkan tidakjarang waktu yang diperlukan
melewati rentang waktu kehidupannya,
tetapi demi masa depan generasi yang akan
datang generasi sekarang harus
merelakannya. Sebagai contoh, dl Barat
tidakjarang pembuatan "minumananggur",
agar memiliki rasa luar blasa memerlukan
waktu puluhan bahkan ratusan tahun. Tidak
jarang pada label sebotol anggur dituliskan:
"dibuka 100 atau 200 tahun lagi". Mentalitas
"jalan pintas" merupakan hasil negatif dari
penekanan yang berlebihan pendldikan
sebagai instrumen penibangunanekonomi.
Aspek negatif lain yang erat kaitannya
dengan mentalitas jalan pintas adalah
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dominannya nilai ekstrik (Extrinsic Value)
di kalangan masyarakat kita, khususnya
generasi muda.

Tekanan kemisklnan menimbulkan
obsesi bahwa kekayaan merupakan obat
yanghams segera diperoleh dengansegala
cara dan dengan biaya apapun juga. Oleh
karena tujuan segala keglatan adalah
"kekayaan", dan yang lainnya merupakan
instrumental variabel untuk mencapai
kekayaan tersebut. Oleh karena itu
pendidikan, polltik bahkanagama dijadikan
sarana dan alat untuk mendapatkan
kekayaan. Pendidikan, secara khusus, akan
diberiakukan sebagai lembaga yang
menoetak "tenaga kerja", bukan lembaga
yang menghasilkan "manusia yang utuh"
(the whole person). Konseptersebut akan
menimbulkan tekanan yang berlebihanpada
hasll tanpa menikmati prosesnya. Sekolah
dijalani olehseseorang agar mendapatkan
ijazah untuk bekerja. Proses sekolahnya
sendlrl tidakpernah dinikmati, karena tidak
pentlng.

Dua mental tersebut bisa menjadi faktor
yangakan merusakkehidupan masyarakat.
Perlu ada upaya untuk mengembalikan
kesadaran dl kalangan masyarakat
khususnya generasi muda; pentlngnya
pencapalan tujuan jangka panjang,
memahami makna proses yang hams, dllalul
dan menyadari akan pentlngnya nllai-nilai
yang harus muncui daridirl sendiri.

Pengaruh Budayaterhadap
Pendidikan

Berbagai penyimpangan yang ada
dalam masyarakat,misainya membesarkan
jumlah pengangguran, berkembangnya
mentalitas jaian pintas, sikap materialistik
dan individualistik, dominannya nllal-nilal
ekstrinsik terutama di kalangan generasi
muda, dari satu sisi dapat dikaitkan dengan

kegagaian praktek pendidikan yang berkiblat
ke Amerika. Dengan kata lain, praktek
pendidikan yang diiaksanakan tidak atau
kurang cocok dengan budaya Indonesia.
Untuk itu, periu dicari sosok bentukpraktek
pendidikan yang berwajah Indonesia.

Pendidikan merupakan proses yang
beriangsung dalam suatu budaya tertentu.
Banyaknilai-nilai budaya dan orientasinya
yangbisamenghambatdan bisamendorong
pendidikan. Bahkan banyakpuianiiai-ntlai
budaya yang dapat dimanfaatkan secara
sadar dalam proses pendidikan. Sebagai
contoh di Jepang "moralNinomiya KInjiro"
mempakan niiai budayayangdimanfaatkan
praktek pendidikan untuk mengembangkan
etos kerja. Kinjiro adalah anak desa yang
miskin yang belajar dan bekerja keras
sehingga dapat menjadi samurai, suatu
jabatan yang sangat terhormat. Baking
miskinnya, orang tuanya tidak mampu
membell aiat penerangan. Dalam belajaria
menggunakan penerangan dari kunang-
kunang yangdimasukan dalam botol. Kerja
keras diterima bukan sebagai beban,
melainkan dinikmati sebagai pengabdian.
Selain semangat kerja keras, budaya
Jepang jugamenekankan rasa kelndahan
yang tercerminkan pada ketekunan, hemat,
jujur dan bersih sebagaimana semangat
Kinjiro diwujudkan dalam patung anakyang
sedang asyik membaca sambil berjalan
dengan menggendong kayu bakar di
bahunya. Patungtersebutdidirikan disetiap
sekolah di Jepang.

Dalam kaitan ini perlu dipertanyakan
adakah nilai-nilai dan orientasi budaya kita
yang bisa dimanfaatkan dalam praktek
pendidikan? Manakah nilai dan orientasi
budaya yang perlu dikembangkan dan
manakah yang hams ditinggalkan ?

Untuk dapat menjawab pertanyaan
tersebut di atas perlu diiaksanakan
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serangkalan penelltlan yang bersifat
multidisipliner.

Evaluasi dan Pentingnya
Penelitian

Tidak berlebihan kalau dikatakan
bahwailmu pendidikan diIndonesia mandeg
dan pendidikan kitayang lebih berwajahke-
Amerlka-an hanya merupakan salah satu
akibat kemandegan Ilmu pendidikan. Kalau
ditelusuri ieblh jauh, kemandegan ilmu
pendidikan disebabkan terutama karena
kualltas penelitian pendidikan yang rendah.
Dengandemikian upayamencari pendidikan
yang berwajah ke-lndonesla-an harus
disertal dengan penlngkatan kualitas
pendidikan.

Agenda penelitian untuk menemukan
pendidikan yang berwajah ke-indonesla-an
bisa dimulaldari, pertama, penelitian untuk
menemukan nllal-nilai dan orientasi budaya
daerah (setempat)yang memiliki nilai positif
bagi praktek pendidikan. Misainya, nilai
"Ratuadildidukung, ratuzaiimdisanggah",
adalah nilai yang mendukung keadilan
sosial.

Kedua, penelitian yang memban-
dingkan nllai-nilai yang berkaitan dengan
proses pendidikan di rumah (keluarga) dan
pendidikan di sekolah. Misainya, nilai
penekanan oraiig tua untuk memerintah
langsung anak atau mendikte anak di satu
pihak dan tekanan dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Sudah barang tentu
kedua nilai tersebut bertentangan.
Bagaimanakah akibatnya terhadap
perkembangan anakdidlk?

Ketlga, penelitian yang menjawab
makna konsep yang teroantum pada
falsafahdan dasar negara. Misainya, dalam
alenia pembukaan UUD 1945 tercantum
konsep "bangsa yang cerdas". Apa
maknanya bangsa yang cerdas? Apakah
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makna kecerdasan sama antara masyarakat
agraris dan masyarakat industrl atau bahkan
pada masyarakat informatlf. Artinya,
kecerdasan apakah yang harus dimiliki
untuk menuju masyarakat industrl atau
masyarakat yang dilanda globallsasi?

Keempat, penelitian yang mencari titik
temu antara pendidikan sistem
persekolahan dan pendidikan luar sekolah.
Sebab, pada masyarakat industrl hubungan
antara kedua sistem pendidikan tersebut
memiliki peran yang pentlng.

Keiima, penelitian yang memusatkan
pada kebljaksanaan pendidikan. Misainya,
sejauh mana terdapat keterkaltan antara
kebljaksanaan rayonisasi? Slapakah yang
menikmati anggaran pemerlntah dl bidang
pendidikan? Bagaimanakah penduduk
miskindapat menikmatipendidikan?

Keenam, penelitian yang mengkajl
kecenderungan-kecenderunganyang akan
terjadi di masa mendatang. Bagaimanakah
dampak atas adanya kecenderungan
tersebut bagi dunia pendidikan khususnya
dan bagi masyarakat pada umumnya?
Bagaimanakah caranya agar kita bisa
menguasai dan merubah kecenderungan
tersebut?

Ketujuh, penelitian yang mengkaji peran
dan Interaksi berbagal pusat pendidikan.
Misainya, bagalmanahubunganyang harus
dikembangkan antara sekolah dan TPi,
sekolah dengan surat kabar dan radio?

Akhirnya, perlu dipiklrkan adanya
penerbitan dari KelompokKajlanPendidikan
ke-indonesla-ansebagai media penyebaran
pertukaran informasi dengan masyarakat
luas.

Ketimpangan dalam Pendidikan

Kesenjangan sosial merupakan
fenomena masyarakat yang bersifatglobal,
terjadi balk dl negara maju ataupun
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terbelakang. Bahkan proses integrasi
ekonomi global cenderung akan
mempertajam perbedaan kelompok kaya
dan kelompok miskln. Lembaga studi dl
Amerika Serikat, misalnya, Institute for
Policy Study sebagaimana dimuat pada
Herald Tribune, 24 Januari 1997,
mengemukakan bahwaekonomi global akan
menciptakan kesenjangan antara kelompok
kayadan kelompok miskin yang luarbiasa.
Diramalkan bahwa kekayaan dari 447 orang
terkaya dlduniaakan lebih besar daripada
pendapatan penduduk mIskIn yang
mencakup sekltarseparo jumlah penduduk
dunia, dan dua pertlgapendudukduniaakan
mengaiami proses pemlskinan. Dl bidang
tenaga kerja, 200industrl terkemuka dunia
akan menguasai sekitar 28% kegiatan
ekonomi dunia, tetapi hanya menyerap 1%
dari tenaga kerja global dengan gaji yang
reiatif rendah. Bagi negara sedang
berkembang, seperti dl Indonesia,
kesenjangan sosial bisa merupakan
ancaman keamanan nasionai sebab
ketimpangan sosial ini akan berakumuiasi
dan bersinergidengan berbagai persoalan
masyarakat yang kompieks. Ujung-
ujungnya, persoalan ketimpangan sosial
ekonomi tersebut akan mengganggu proses
pembangunan ekonomi. Kesenjangan sosial
tidak hanya perlu dijadikan topik
pembahasan di berbagai serriinar tetapi
perlu untuk dicari pemecahannya secara
jemlh.

Reran apakah yang dapat dilakukan
oleh lembaga pendidikan untuk meme-
cahkan persoalan kesenjangan sosial
tersebut? Namun, ternyata pendidikan
sendiri tidak bebas dari ketimpangan sosial.
Banyak paedagog atau sosiolog, seperti
Randall Collins dalam The Credential Soci
ety: An Historical Sosiology of Education
and Stratafication, mengemukakan bukti-
bukti bahwa justru pendidikan formal

merupakan awal dari proses stratafikasi
sosial itu sendiri. Di Indonesia tesis ini
didukung dengan adanya pola perjalanan
sekolah anak yang berbeda dari kalangan
keluarga mampu dan miskin. Anak dari
kalangan berada memiliki kesempatan yang
leblh luas untuk memasuki sekolah yang
baik semenjak dari TK sampai jurusan-
jurusan pilihan dl universltas pilihan.
Seballknya, sebagian besar anak dari
golongan masyarakat yang tidak mampu
harus menerima kenyataan bahwa mereka
harus rela memasuki sekolah yang tidak
berkualitas sepanjang masa sekolahnya.

Tidak jarang sekolah yang jelek yang
berada di kota-kota, lebih khusus iagidi kota-
kota besar cenderung akrab dengan
kemiskinan dan keterbelakangan. Di
sampingitu iingkungan sekolah yangtidak
berkualitas cenderung memunculkan
kekerasan. Anak-anak dari keluarga miskin
yangberadadisekoiah-sekolah yang "tidak
bermutu" sadar bahwa mereka tidak akan
mampu bersaing dengan anak-anak dari
sekolah yang "bermutu" yang kebanyakan
datangdarikeluarga mampu. Mereka, sejak
dini sudah dipaksa memendam dendam
yang tidak pernah terekspresikan, karena
itu, tidak mengherankan anak-anak yang
lahir dari kelompok miskin cenderung
menjadi penganggur, Iingkungan fisik dan
psikis tergencet serta dibayangi dengan
tindak kejahatan. Hal ini acapkaii
menjadikan anak memiliki emosi yangtidak
stabil, mudah marah, agresif dan frustasi,
dan gampangterkenaprovokasi.

Latar belakang keluarga yang
didominasi oleh kemiskinan ini menjadikan
mereka yangsemulamenganggap sekolah
sebagai surga, ternata mengaiami
kenyataan yang berbeda. Di sekolah mereka
sering menemui kenyataan betapa sulit
untukmenjadikan gumsebagai panutandan
sekaligus pengayom. Interaksi di sekolah.
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justru semakin menjadikan mereka frustrasl.
Sekolah tidak rtiemberikan kesempatan
mereka untukmengskspresikan dirl mereka
sendrri. Keadaan bertambah buruk
manakala banyak guru dapat dikatakan tidak
mampu lagi menclptakan hubungan yang
bermakna dengan para siswa dengan balk.
Hal in! dikarenakan beban kurikulum yang
terlalu sarat dl samping kondlsl sosial
ekonomi menyebabkan guru tidak dapat
berkonsentrasi dan melakukan refleksl
dalam melaksanakan pengabdian
profesionalnya. Tanpa ada kontak yang
bermakna dan berkesinambungan antara
guru dan siswa, guru tidak akan mampu
mengembangkan wawasan siswa mengenai
perilaku masa kinidemi keberhasilan di masa
depan.

Tolok Ukur Ketimpangan

Diinensi ketimpangan sosial di sekolah
sesungguhnya tidakserumit yang terjadi di
masyarakat luas. MarkGriffin dan Margaret
Batten, peneliti pendidikan berkebangsaan
Australia, dalam bukunya 'Equity In
Schools: An independent Perspective',
mengemukakan dua aspek penting dalam
mengkajiketimpangan didunia pendidikan.
Pertama ujud ketimpangan, yang dapat
terjadi dalam ujudinput,yakni kesempatan
untuk memperoleh pendidikan yang
berkualitas, atau ketimpangan dalam ujud
outputatau hasil pendidikan. Kedua, ukuran
ketimpangan, yang dapat diukurpada level
individu atau ketimpangan pada level
kelompok, seperti kelompok siswa kaya
dan miskin, kelompok siswa berasal dari
desa dan dari kota, kelompok siswa laki-
laki dan siswa pe rempuan. Apa yang
dikemukakanoleh kedua peneliti pendidikan
tersebut amat penting untuk merencanakan
intervensi lewat kebijakan pendidikanguna
mengatasi problem ketimpangan
pendidikan.
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Aspekketimpangan dalam ujudoutput
pendidikan dipusatkan pada kualitas lulusan
balkdalam artinilai akhirujian seperti NEM
ataupun dalam arti kualitas kemampuan
lulusan. Dimensi tersebut dapat dianaiisis
pada level mikro individual atau dalam level
makro atau kelompok. Intem suatu sekolah
dapat diketemukan perbedaan prestasi
antar siswa yang erat berkaitandengan latar
belakang status sosial masing-masing
individu. Tetapi dl samping itu, perbedaan
diketemukan dalam perbandingn antar
kelompok, balkintemsatu sekolah maupun
antar sekolah. Sekali lagi perbedaan
tersebut erat berkaitan dengan status sosial
ekonomikelompok yang bersangkutan.

James Coleman dalam 'Equalityofedu
cational opportunitymerupakan sosiolog
yang telah membuktikan adanya realitas
ketimpangan output pendidikan dalam
kaitan dengan ketimpangan /npufpada level
kelompok dlAmerikaSerikat. Namun, hanya
sekitar10%varian ketimpangan ouljpufyang
dapat dijelaskan oleh ketimpangan input.
Artinya, ketersediaan fasilitas pendidikan,
rasio guru-siswa, kualitas guru, hanya
memberikan kontribusi kecil dalam
menimbulkan ketimpangan output.

Frederick Jenck dalam laporan pene-
litian Inequity in Education membuktikan
ketimpangan output pendidikan dengan
menggunakan pada level individual. Namun,
kajian ketimpangan pendidikan yang
didasarkan pada oufpufpendidikan dikritik
keras olehJohn Keevess, lewat artikelnya
Equitable Opportunities in Australian edu
cation, sebab pendekatan output
menjadikan ketimpangan pendidikan
sebagal sesuatu yang tidak mungkin
dipeoahkan dan upaya mengatasi
ketimpangan lebih tepat disebut sebagai
suatu ilusi.

Sebaliknya, pendekatan input lebih
praktis dan lebih operasional. Pendekatan
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ini melihatadanya ketimpangan pendidikan
dalam ujud bahwa siswa mendapatkan
kesempatan untuk menikmati fasilitas
pendidikan yang tidaksama.Perfaedaan Ini
bisa berupa kuaiitas guru, prasarana dan
fasilitas pendidikan, dan sebagainya.
Ketimpangan pendidikan dalam kesempatan
untuk mendapatkan fasilitas pendidikan
dapat dianalisis pada level indlvidu ataupun
kelompok. Ketimpangan Input dan proses
inilebihmudah diatasi dengan menyediakan
fasilitas yang diperlukan. Perbedaan antar
individu dalam suatu sekolah dapat diatasi,
misalnya, dengan penyediaan fasilitas buku
sehlngga setiap siswa bisa menggunakan
satu buku. Tetapi, pengalaman di banyak
negara sedang berkembang termasuk di
Indonesia menunjukkan bahwa kuaiitas in
put tidak selamanya akan meningkatkan
output pendidikan, sebagaimana
disimpuikan oleh Coleman diatas. Sebab,
dibalik kesamaan fisikyang diperoleh oleh
masing-masing individu muncul pertanyaan
apakahsiswadengan latarbelakang sosial
ekonomi tinggi mendapatkan pelayanan
yangsama dengan siswayangberasaldari
keluargamiskin? Apakah gurubenar-benar
dapat berperilaku adil terhadap semua
siswa tanpa melihat latarbelakang mereka?

Dengan mendasarkan pada dua
dimensi diatas, ketimpangansekolah dapat
dikelompokkan dalam empat varian: a)
ketimpangan dalam ujud /npufdalamukuran
Individual, b) ketimpangan dalam ujudinput
dalam ukuran kelompok, c) ketimpangan
dalam ujud oufpufdalamukuran Individual,
dan. d) ketimpangan dalam ujud output
daiam ukuran kelompok. Pemecahan
peimasalahan ketimpangan masing-masing
kelompok memerlukan kebijakan intervensi
yang berbeda.

Proses sekolah dewasa ini senantiasa
. menekankanpengembangan siswasebagal

individu, sekolah tidakpemah mengembang-

kan siswa secara bersama sebagal suatu
kelompok. Mulal dari tugas-tugas harian,
tanya jawab dan diskusi di kelas sampai
evaluasi akhir hasil studi, semua itu
merupakan tugas invidual. Dalam
persaingan untuk mencapai prestasi di
antara siswa ini sekolah sama sekali tidak
menanamkan semangat kerjasama dan
solidaritassosial. Layaknyapada persaingan
bebas dl dunia ekonomi siapa yang kuat
akan berkembang, demikian pula di dunia
pendidikan. Panekanan pada
pengembangan siswa secara individual
menyebabkan kesenjangan hasil
pendidikan. Ditambah lagi, setiap
pembaharuan pendidikan pada umumnya
senantiasa menguntungkan siswa yang
relatif mampudan berdomislii dlkota-kota,
sehlngga kesenjangan pendidikan semakin
tajam. Sebagai contoh, pengenalan
matematika modern menyebabkan
kesenjangan prestasi siswa balk padalevel
individual maupun level kelompok semakin
menganga.

Sejalan dengan perlunya
dikembangkan solidaritas sosial di
kalangan siswa, pendekatan individu
dalam dunia pendidikan perlu dllmbangi
dengan pendekatan yang berbasis
kerjasama, kebersamaan dan kolaborasi
untuk mengembangkan kemampuan siswa
daiam kerjasama, dan kemampuan
bernegosiasi, berkomunlkasi serta
kemampuan untuk mengambil keputusan.
Salahsatu pendekatan dalam prosesbelajar
mengajaryangberbasis kelompok adalah
Cooperative Learning. Kebersamaan dan
kerjasama dalam pembelajaran merupakan
kerjasama dl antara para siswa untuk
mencapai tujuan belajar bersama. Dl
samping tujuan bersama yang akan
dicapai, kebersamaan dankerjasama dalam
pembelajaran Ini juga diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan keijasamadi
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antara pata siswa. Dengan pendekatan ini,
gurutidak selalumemberikan tugas-tugas
secara individual, meiainkan secara
kelompok.Bahkanpenentuan hasilevaluasi
akhlrpun menggunakan prinsip kelompok.
Artinya, hasil indivldu siswa tidak hanya
didasarkan kemampuan masing-masing,
tetapijugadilihatberdasarkan hasilprestasi
kelompok. Dengan demikian, siswa yang
pandai akan menjadi tutor membantu siswa
yangkurang pandai demi prestasi kelompok
sebagai satu kesatuan. Setiap siswa tidak
hanya bertanggung jawabatas kemajuan
dan keberhasilan dirinya, tetapi juga
bertanggung jawab atas keberhasilan dan
kemajuan kelompoknya.

Berbagai hasil penelitian menylmpulkan
iTianfaat Cooperative teaming. Rotiert E.
Slavfn dan NancyA. Madden, dalam hasil
penelitian tentang "Schoo! Practices That
improve RaceRelationsyang dimuat pada
American Educational Research Journal
menyatakan: dibandingkandengan model
pembelajaran yang lain. Cooperativelearn
ing dalam pembelajaran menghasilkan
prestasi akademikyang lebih tinggi untuk
seluruh siswa, kemampuan lebihbalk untuk
melakukan hubungan sosial,meningkatkan
rasa percaya diri, serta mampu mengem-
bangkansaling kepercayaan sesamanya,
baiksecara individual maupun kelompok.
Secara lebih terperinci hasil penelitian
tersebutmengemukakan bahwa bukannya
pelatihan guru, buku-buku civics, sejarah,
dan diskusi-diskusi di kelas yang
mempengaruhi sikap dan perilaku sosial
siswa, meiainkan tugas-tugasyangdiberikan
secara kelompok yang secara meyakinkan
telahberhasll mengembangkan hubungan,
sikap dan perilaku sosial siswa.

. Apabila guru melaksanakan proses
belajarmengajar denganmempergunakan
Cooperative Learning, berarti gurutersebut
sudah berperan dalam mengurangi
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kesenjangan pendidikan khususnyadalam
ujud outputpada level individual. Di samping
itu, berkembangnya kesetiakawanan dan
solidarltas sosial di kalangan siswa pada
gilirannya akan dapat mengurangi
ketimpangan dalam ujud Input pada level
individual. Demikian pula dapatdiharapkan
kelak akan muncul generasi baru yang di
samping memiliki prestasi akademik yang
cemerlang, juga memiliki kesetiakawanan
dan solidarltas sosial yang kuat.

Intervensi untuk mengurangi ketim
pangan sosial harus dimulai dari lembaga
pendidikan.Cocpe/atfve Leam/hgmerupakan
suatu kebijakan dalam proses belajar
mengajaryangmemiliki prospekyang cerah
untuk menciptakan equity di dunia
pendidikan. Dengan CooperativeLeaming\n\
pula pada hakekatnya merupakan upaya
untuk menempatkan proses pendidikan
pada rel yang sebenarnya, yakni meng
hasilkanmanusia yang ber-"otak"dan ber-
"hatr.

Pendidikan Berwawasan Global

Krisis demi krisis mulai dari moneter,
ekonomi, politik dan kepercayaan yang
tengah melanda bangsa Indonesia,
merupakan bukti bahwasebagaibangsakita
sudah terseret dalam arus globalisasi.
Informasi bergerak sedemiklan cepat
sehingga menimbulkan dampak yang
berantai. Demonstrasi menduduki bandara
cepat menjadi mode, misainya.

Pendidikan memiliki keterkaitan erat
dengan globalisasi. Pendidikan tidak
mungkin menisbikan proses globalisasi
yangakan mewujudkan masyarakatglobal
ini. Dalammenuju era globalisasi, Indone
siaharus melakukan reformasi dalam proses
pendidikan, dengan tekanan menciptakan
sistempendidikan yang lebih komprehensif
danfleksibel, sehingga paralulusan dapat
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berfungsi secara efektif dalam kehidupan
masyarakat global demokratis. Untuk Itu,
pendidikan harus dlrancang sedemlkian
rupa yang memungkinkan parapeserta didik
mengembangkan potensi yang dimiliki
secara alami dan kreatif dalam suasana
penuh kebebasan, kebersamaan dan
tanggung jawab. Di samping itu, pendidikan
harus menghasilkan lulusan yang dapat
memahami masyarakatnya dengan segala
faktor yang dapat mendukung mencapal
sukses ataupun penghalang yang
menyebabkan kegagalandalam kehidupan
bermasyarakat. Salah satu altematif yarig
dapat dilakukan adalah mengembangkan
pendidikan yangberwawasan global.

Premis untuk memulai pendidikan
berwawasangobaladalahbahwainformasi
danpengetahuan tentang bagian duniayang
lain harus mengembangkan kesadaran kita
bahwa kita akan dapat memahami lebih balk
keadaan diri kita sendiri apabila kita
memahami hubungan dengan masyarakat
lain dan isu-isu global sebagaimana
dikemukakan oleh Psikolog Csikszent-
mihalyi dalam bukunya The Evolving Self:
APsychologyfor theThird Millenium ^ 993),
yang menyatakan bahwa perkembangan
pribadi yang seimbang dan sehat
memerlukan "an understanding of the com
plexities ofan increasingly complex andin
terdependent world".

Perspektif Kurikuler

Pendidikan berwawasan global dapat
dikaji berdasarkan dua perspektif: Kurikuler
dan perspektif Reformasi. Berdasarkan
perspektif kurikuler, pendidikan benwawasan
global merupakan suatuproses pendidikan
yang bertujuan untuk mempersiapkan
tenaga terdidlk kelas menengah dan
profesional dengan menlngkatkan
kemampuan individu dalam memahami
masyarakatnya dalam kaitan dengan

kehidupan masyarakat dunia, denganciri-
clri: a) mempelajarl budaya, sosial, polltik
dan ekonomibangsa lain dengan titik berat
memahami adanyasaling ketergantungan,
b) mempelaiari berbagai cabang iimu
pengetahuan untuk dipergunakan sesual
dengan kebutuhan llngkungan setempat,
dan, c) mengembangkan berbagai
kemungkinan berbagai kemampuan dan
keterampilan untuk bekerjasama guna
mewujudkan kehidupan masyarakat dunia
yang lebih baik.

Pendidikan berwawasan global akan
menekankan pembahasan materi yang
mencakup: a) adanya saling ketergantungan
di antara masyarakat dunia, b) adanya
perubahan yang akan terus berlangsung daii
waktukewaktu, c)adanya perbedaan kultur
di antara masyarakat atau kelompok-
kelompok dalam masyarakat oleh karena
itu perlu adanya upaya untuk saling
memahami budaya yang lain, d) adanya
kenyataan bahwa kehidupan dunia ini
memiliki berbagaiketerbatasan antara lain
dalam ujud ketersediaan barang-barang
kebutuhan yangj'arang, dan,e) untuk dapat
memenuhi kebutuhanyang jarang tersebut
tidak mustahil menlmbulkan konflik-konflik.

Berdasarkan perspektif kurikuler
ini,pengembangan pendidikan berwawasan
global memiliki implikasi ke arah
perombakan kurikulum pendidikan. Mata
pelajaran dan mata kullah yang
dikembangkan tidak lagi bersifat monolitik
melainkan lebih banyak yang bersifat
integratif. Dalam arti mata kullah lebih
ditekankan pada kajian yang bersifat
multidispliner, Interdisipliner dan
transdisipliner.

Sudut Pandang ke Arah Reformasi

Berdasarkan perspektif reformasi,
pendidikan berwawasan global merupakan
suatu proses pendidikan yang dlrancang
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untuk mempersiapkan peserta didik dengan
kemampuan dasarIntelektual dan tanggung
jawab guna memasuki kehidupan yang
bersifatsangat kompetitif dan dengan derajat
saling ketergantungan antarbangsa yang
amattinggi. Pendidikan harusmengkaitkan
proses pendidikan yang beriangsung dl
sekolah dengan nilai-nllai yang selalu
berubah dl masyarakat global,olehkarena
itu sekolah harus memlliki orlentasi nilal, dl
mana masyarakat kita harus selalu dikajl
dalam kaitannya dengan masyarakat dunia.

Impllkasldarl pendidikan berwawasan
global menurut perspektif reformasl tidak
hanya bersifat perombakan kurikulum,
melainkan juga merombakslstem, struktur
dan proses pendidikan. Pendidikan dengan
kebljakan dasar sebagal kebljakan sosial
tidak lagi cocok bag! pendidikan
berwawasan global.Pendidikanbenwawasan
globalharus merupakan kombinasi antara
kebljakan sosial disatu sisi dan dislsl lain
sebagal kebljakan yang mendasarkan pada
mekanisme pasar. Oleh karena itu, sistem
dan struktur pendidikan harus bersifat
terbuka, sebagaimana layaknya keglatan
yang memillkl fungsl ekonomis.

Kebljakan pendidikan yang berada dl
antara kebljakan sosial dan mekanisme
pasar, memlliki arti bahwa pendidikan tidak
semata ditata dan diatur dengan
menggunakan perangkat aturan
sebagaimana yang berlaku sekarang Ini,
serba seragam. rlncl dan Instruktif.
fWIelalnkan, pendidikan jugadiatur layaknya
suatu Mall, adanya kebebasan pemlliktoko
untuk menentukan barang apa yang akan
dljual, bagaimana akan dijual dan dengan
harga berapa barang akan dijual.
Pemerintah tidak perlu mengatur segala
sesuatunya dengan rinci.

Dl samping Itu, pendidikanberwawasan
global bersifat sistemik organik, dengan clri-
clri flekslbel-adaptif dan kreatlf-demokratls.
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Bersifat sistemik-organik berarti sekolah
merupakan sekumpulan proses yang
bersifat Interaktif yang tidak dapat dilihat

-sebagai hitam-putih, melainkan-setiap
interaksi harusdilihat sebagai satu bagian
dari keseluruhanInteraksi yangada.

Flekslbel-Adaptif, berarti pendidikan
lebih ditekankan sebagal suatu proseslearn
ing darl pada teaching. Peserta didik
dirangsang memlliki motlvasi untuk
mempelajarl sesuatu yangharus dipelajari
dan continues learning. Tetapi, peserta didik
tidak akan dipaksa untuk mempelajarl
sesuatu yang tidak Ingin dipelajari. Mated
yang. dipelajari bersifat integrated, mated
satudengan yang lain dlkaitkan secarapadu
dan dalam open-system environment.Pada
pendidikan ini karakteristik individu
mendapat tempat yang layak.

Kreatif-demokratis, berarti pendidikan
senantlasamenekankan padasuatusikap
mental untuk senantiasa menghadirkan
sesuatu yang baru dan orisinll. Secara
paedogogis, kreativitas dan demokrasi
merupakandua sisidarlmata uang.Tanpa
demokrasi tidak akan ada proses kreatif,
sebaliknya tanpa proses kreatifdemokrasi
tidak akan memillkl makna.

Untuk memasuki era globalisasi
pendidikan harus bergeser ke arah
pendidikan yang berwawasan global. Dari
perspektif kurikulerpendidikan berwawasan
global berarti menyajikan kurikulum yang
bersifat interdislpliner, multldlslpllner dan
transdisipliner. Berdasarkan perspektif
reformasl, pendidikan berwawasan global
menuntut kebljakanpendidikantidaksemata
sebagai kebljakan sosial, melainkan suatu
kebljakan yang beradadl antara kebljakan
sosial dan kebljakan yang mendasarkan
mekanisme pasar. Oleh karena itu,
pendidikan harus memlliki kebebasan dan
bersifat demokratis, fleksibel danadaptlf.
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Tantangan Pengembangan
Sekolah di Masa Depan

Pengalaman pembangunan dinegara-
negara yang sudah maju, khususnya
negara-negara di dunia barat, membuktikan
betapa besar peran pendidikan dalam
proses pembangunan. Secara umum telah
diakui bahwa pendidikian merupakan
penggerak utama (prima mover) bagi
pembangunan. Secara fisik pendidikan di
dunia barat telah berhasil memenuhi
kebutuhan tenaga kerja darl segala strata
dan segala bidang yangsangat dibutuhkan
bag! pembangunan. Dari aspek non-fisik,
pendidikan telah berhasil menanamkan
semangat dan jiwa modem, yangdiujudkan
dalambentuk kepercayaan yangtinggi pada
"akar dan teknologi, memandang masa
depandengan penuh semangatdan percaya
diri, dan kepercayaan bahwa diri mereka
mempunyal kemampuan (self efficacy)
untuk menciptakan masa depan
sebagaimanayang mereka dambakan.

Negara-negara sedang berkembang
memandang pembangunan yang telah
terjadi dl dunia barat seakan-akan
merupakan cermin bagi diri mereka. Para
pemimpin dan ilmiawan dl negara sedang
berkembangmenaruhperhatian yang besar
akan peranpendidikan dalam usaha mereka
untukmencapai kehidupan yang lebihbalk.
Pendidikan modern yang telah berhasil
mengantarkan negara-negara maju
(developpedcountries) 6ar\ kemiskinan dan
keterbelakangan .pada masa lampau
sehinggamencapai tingkat sepertiyangbisa
disakslkan dewasa ini, sudah barang tentu
akan berhasil pula mengantarkan negara-
negarayang sedang berkembang mencapai
tingkat pembangunan sebagaimana yang
telah dicapai negara-negara maju. Maka
pendidikan modem barat pun diimpor ke
negarayang sedang berkembang. Biaya dan

tenaga diarahkan unuk mengembangkan
pendidikan. Anggaran belanja di sektor
pendidikan terus meningkat. Usaha
mendatangkan tenaga ahli dari barat dan
menglrim tenaga domestik ke Barat
mendapatkan prioritas yang tinggi. Hasil
angkabutahuruf menurun dengandrastis,
grossatau net enrollment raticnaik, educa
tion achievement dari penduduk semakin
tinggi.

Namun, di balik keberhasilan
menaikkan pendidikan di kalangan
masyarakat, padatahun 1970-80-an, para
ahli mulai melihat tanda-tanda "lampu-
kuning" pada sistem pendidikan pada
negara-negara yang sedang berkembang,
termasuk di Indonesia, menimbulkan
problema: meninggalkan generasi muda
dengan pendidikan tetapi tanpa pekerjaan
dan memberikan tekanan yang berat pada
anggaran belanja. Hal inl disebabkan oleh
karena perkembangan di luar pendidikan,
khususnya diduniaekonomi dan teknologi,
berlangsung dengan cepat sehingga
perkembangan sektorpendidikan tertinggal
dibelakang. Akibatnya pendidikan tidak lagi
berfungsi sebagai pendorong proses
kemajuan, melainkan menjadi "pengikut
proses kemajuan". Mulaiiah para ahli,
khususnya di bidang pendidikan
mempertanyakan teori-teori dan sistem
pendidikan yang mereka impor dari barat:
relevankah teori dan sistem pendidikan barat
diterapkan dlduniasedang berkembang?

Persoalan-persoalan pendidikan dan
pembangunan yangterjadi dinegarasedang
berkembang,termasuk di Indonesia, secara
mendasar berbeda dengan problema yang
ada dl negara-negara Barat. Persoalan
pendidikan di Indonesia sangat erat
kaitannya dengan falsafah dan budaya
bangsa. Winarno Surachmad (1986)
memperingatkan "... bahwa ilmu
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kependidikan yang tidak lahir dan tidak
tumbuhdaribumi yang diabdinya tidakakan
pemah mampu melahirkan potensi untuk
menangani masalah yang tumbuh di bumI
in!". Pendapat tersebut sangat ekstrim,
namun tuntutan bahwa ilmukependidikan
yang akan digunakan untuk memecahkan
problema disuatu negara hendaknyatidak
lepas dari kondisi budayasetempat memang
perlu untuk mendapatkan perhatian dari
semua pihak, khususnya dari para
perencana dan pengambil keputusan di
bidangkebijaksanaanpendidlkan.Teori-teori
Barattentang pendidikan dan pembangunan
tidaklah senantiasa berslfat universal. Jlwa
dan watak bangsa harus menjiwai sistem
pendidikan itu sendiri (WInarno, 1986:5)

Penutup

Aktivitas pendidikan manapun, peserta
didik merupakan obyek sekaligus subyek
pendidikan, oleh sebab itu dalam
memahami hakikat peserta didik, para
pendidlk perlu dilengkapi pemahaman
tentang ciri-ciri umum peserta didik.
Setidaknya secara umum peserta didik
memiliki beberapa ciri, antara lain: Pertama,
peserta didik dalam keadaan sedang
berdaya, maksudnya ia dalam keadaan
berdaya untuk menggunakan kemampuan,
kemauan, dansebagainya. Kedua, peserta
didik mempunyai keinginan untuk
berkembang kearah dewasa. Ketlga,
peserta didik mempunyai latar belakang
yang berbeda. Keempat, peserta didik
melakukan penjelajahan terhadap alam
sekitamya dengan potensi-potensi dasar
yang dimilikisecara individu.

Gagasan pendidikan multi cultural
berawal dariberkembangnya gagasan dan
kesadaran tentang "interkulturalisme"
seusai perangduniaII. Kemunculan gagasan
dan kesadaran "interkulturalisme" ini selain
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terkait dengan perkembangan politik
internasional menyangkut HAM,
kemerdekaan dari kolonialisme, dan
diskriminasi rasial, juga karena
meningkatnya pluralitas diNegara-negara
Baratsendiri sebagai akibatdari peningkatan
migrasi dari Negara-negara baru merdeka
keAmerikadan Eropa.

Tentu saja, era ini sangat relevan untuk
menerapkan pendidikan multikultural karena
kontradiksi masyarakat memasuki
globalisasi justru semakin jelas. Bahkan
konflik interkultural juga semakin marak
mewarnai percaturan politik global, nasional
dan lokal. Jelas masyarakat kita
membutuhkan cara barudalam memandang
realitas, karena sejarah juga berubah.*
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